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ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti di SMP Negeri 2
Payangan adalah belum optimalnya pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai
ajaran Hindu. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada aspek kognitif dan belum sepenuhnya
mampu menumbuhkan nilai tanggung jawab, empati, dan kedisiplinan siswa secara nyata. Untuk
mengatasi hal tersebut, digunakan metode tutor sebaya, yaitu pendekatan yang melibatkan siswa
sebagai pendamping belajar bagi teman sebayanya. Metode ini dinilai mampu menumbuhkan sikap
positif melalui interaksi langsung antar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) bentuk
implementasi metode tutor sebaya dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti, (2)
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya, dan (3) dampaknya terhadap penguatan karakter
siswa kelas VIII. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan teori
behaviorisme dan teori pendidikan karakter, implementasi metode ini mencakup tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tutor dipilih berdasarkan kemampuan akademik dan
karakter baik, serta dibekali modul pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai tattwa, susila,
dan upacara. Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan kemampuan siswa, rendahnya rasa
percaya diri tutor, serta keterbatasan waktu. Kendala ini diatasi melalui pembinaan dan
pendampingan guru secara berkala. Hasilnya, karakter siswa mengalami peningkatan, dan tutor
mendapatkan pengalaman kepemimpinan. Dengan demikian, metode tutor sebaya terbukti efektif
dalam memperkuat karakter siswa.

Kata Kunci: Tutor Sebaya, Pembalajaran, Agama Hindu, Karakter.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hakikat
dari pendidikan itu sendiri adalah terbentuknya kepribadian atau karakter seseorang
(Palistini, 2018). Selain itu, pendidikan berfungsi untuk mengembangkan potensi diri agar
mampu menjalani kehidupan secara bermakn(Winarti, 2020). Pendidikan juga menjadi
tolak ukur kualitas suatu bangsa (Suranata dkk., 2024). Melalui proses pendidikan, akan
terjadi perubahan dalam diri peserta didik yang menjalaninya (Widianto, 2021). Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus didasarkan pada landasan yang kuat dan
berorientasi pada perkembangan peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik (Gela Aprilyada dkk., 2023). Tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
cerdas, terampil, berkarakter luhur, dan cinta tanah air (Mertayasa, 2022).

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Ghaniem dkk., 2021).
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Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Fisia dkk., 2022). Sejalan dengan itu, Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003
menekankan bahwa pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik secara utuh,
yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai upaya pembaruan sistem pendidikan yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama pembelajaran (Suyitno, 2021).
Kurikulum Merdeka menekankan pada penguatan kompetensi, pengembangan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila, serta kebebasan belajar yang memberi ruang pada
diferensiasi dan kebutuhan individual peserta didik (Thana & Hanipah, 2023). Salah satu
aspek penting dari kurikulum ini adalah integrasi Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang bertujuan untuk membentuk pelajar Indonesia yang beriman,
berkebinekaan global, mandiri, bernalar kritis, kreatif, dan bergotong royong. Nilai gotong
royong, sebagai bagian dari P5, menjadi elemen kunci dalam membangun karakter peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks pembelajaran (Fitrianingtyas
et al., 2023).

Namun demikian, dalam praktiknya, pendidikan di sekolah sering kali menghadapi
tantangan. Salah satunya adalah perbedaan kemampuan belajar peserta didik di dalam
kelas. Tidak semua peserta didik memiliki kecepatan dan gaya belajar yang sama,
sehingga sebagian dari mereka membutuhkan pendekatan yang lebih personal (Suranata
dkk., 2024). Salah satu solusi yang efektif untuk menjawab tantangan ini adalah dengan
menerapkan metode tutor sebaya.

Metode tutor sebaya adalah strategi pembelajaran yang melibatkan peserta didik
sebagai pendamping belajar bagi teman sekelasnya (Khasanah et al., 2024). Pendekatan ini
berangkat dari prinsip bahwa peserta didik cenderung lebih mudah memahami materi yang
disampaikan oleh rekan sebaya yang memiliki pemahaman lebih baik. Metode ini tidak
hanya membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, tetapi juga memberikan
manfaat bagi peserta didik yang menjadi tutor, karena mereka dapat memperdalam
pemahaman materi, mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, tanggung
jawab, dan empati (Mertayasa, 2022).

Lebih lanjut, metode ini sejalan dengan nilai-nilai dalam Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, khususnya dimensi gotong royong. Melalui kegiatan tutor sebaya,
peserta didik belajar untuk bekerja sama, saling membantu, dan membangun solidaritas
dalam belajar. Suasana belajar yang terbentuk pun menjadi lebih inklusif, partisipatif, dan
bermakna, karena peserta didik merasa menjadi bagian aktif dari proses pembelajaran
(Fathia & Kamilia, 2024).

Tutor sebaya juga menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi keterbatasan
tenaga pendidik dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Hal ini dapat
membantu terwujudnya pembelajaran berdiferensiasi yang menjadi salah satu karakteristik
utama dalam Kurikulum Merdeka, yakni menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan,
minat, dan kemampuan peserta didik.

Hasil observasi dan wawancara awal di SMP Negeri 2 Payangan di Kabupaten
Gianyar, diketahui bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Hindu sebagian besar masih
menggunakan metode ceramah. Hal ini membuat pemahaman peserta didik terhadap
materi menjadi kurang optimal karena metode yang digunakan bersifat satu arah dan
membatasi partisipasi aktif peserta didik. Akibatnya, peserta didik mudah merasa bosan
dan kurang termotivasi. Namun, di SMP Negeri 2 Payangan, guru Pendidikan Agama
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Hindu dan Budi Pekerti mulai menerapkan metode tutor sebaya sebagai alternatif untuk
membangun karakter dan memperkuat keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa penerapan metode tutor sebaya di sekolah
tersebut mampu meningkatkan partisipasi aktif, rasa percaya diri, serta karakter gotong
royong peserta didik. Mereka menjadi lebih berani berdiskusi, saling membantu dalam
memahami materi, dan menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap peran masing-masing
dalam kelompok. Metode ini mendorong pembentukan karakter positif yang sejalan
dengan tujuan Kurikulum Merdeka dan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila.

Penerapan metode tutor sebaya dapat mengembangkan karakter peserta didik seperti
gotong royong. Peserta didik belajar untuk saling membantu, mendukung teman yang
mengalami kesulitan, serta membangun komunikasi yang sehat dan konstruktif. Proses ini
sejalan dengan nilai-nilai utama dalam Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi gotong
royong, yang mengedepankan kolaborasi dalam kehidupan sosial dan pembelajaran.

Mengintegrasikan metode tutor sebaya dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti, peserta didik tidak hanya belajar tentang nilai-nilai keagamaan
secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap
saling menghargai, membantu, dan bekerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran karakter tidak harus bersifat verbal dan teoritis, melainkan bisa dibentuk
secara konkret melalui pengalaman belajar yang kolaboratif.

Uraian diatas tersebut menuntun penulis melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Metode Tutor Sebaya Pada Pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti
Dalam Memperkuat Karakter Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Payangan”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini meskipun berakar pada paradigma kualitatif, masih dipengaruhi oleh
pandangan deduktif-kuantitatif. Oleh karena itu, pendekatan kualitatif-deskriptif yang
digunakan dalam penelitian ini berada pada wilayah antara pandangan kuantitatif dan
kualitatif, sehingga disebut sebagai quasi-kualitatif (kualitatif semu atau seolah-olah
kualitatif) (Firli & Kuswinarno, 2024).

Penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Tutor Sebaya pada Pembelajaran
Agama Hindu dan Budi Pekerti dalam Memperkuat Karakter Peserta Didik Kelas VIII di
SMP Negeri 2 Payangan” merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggambarkan data, fakta, dan permasalahan yang diteliti,
khususnya yang berkaitan dengan implementasi metode tutor sebaya dalam meningkatkan
karakter peserta didik dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti di SMPN 2
Payangan, Gianyar.

Penentuan lokasi penelitian merupakan aspek penting agar tidak menimbulkan
kendala dalam proses pelaksanaan. Lokasi dipilih berdasarkan pertimbangan keterbatasan
praktis dan kemudahan akses. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Payangan,
Gianyar karena sekolah tersebut memiliki aksesibilitas yang baik dan data yang tersedia
lengkap, seperti data akademik peserta didik, hasil survei, dan dokumentasi sekolah.
Alasan pemilihan lokasi ini juga didasari adanya dukungan dari pihak sekolah serta fakta
bahwa SMPN 2 Payangan telah menerapkan metode tutor sebaya sebagai alternatif dalam
meningkatkan karakter belajar peserta didik, sedangkan sekolah lain belum menggunakan
metode tersebut.

Lama waktu penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kurang lebih selama tiga
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bulan. Data merupakan representasi dari realitas yang menggambarkan suatu peristiwa dan
merupakan entitas yang nyata. Data juga merupakan bentuk informasi yang masih mentah
dan belum bisa dikatakan bermakna sepenuhnya, sehingga perlu diolah lebih lanjut
melalui suatu model atau proses tertentu untuk memperoleh informasi yang lebih
bermanfaat dan relevan bagi kepentingan penelitian (ELrwan ELffelndy dkk., 2023). Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Namun, dalam
pelaksanaannya, peneliti juga mencantumkan data-data berupa angka dan tabel yang
berkaitan dengan informasi sekolah, guru, dan peserta didik. Sumber data dalam penelitian
ini menggunakan dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Penelitian ini, subjek penelitian utamanya adalah peserta didik kelas VIII yang
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menerima
materi pelajaran, tetapi juga berperan aktif sebagai tutor sebaya dalam membantu teman-
temannya. Objek penelitian yang dikaji meliputi proses implementasi metode tutor sebaya
itu sendiri, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan pembelajaran.
Penelitian ini mendalami bagaimana metode tutor sebaya dijalankan dalam konteks
pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti, serta bagaimana interaksi antar peserta
didik dan dukungan dari guru berkontribusi pada penguatan karakter siswa. Data
dikumpulkan melalui berbagai teknik pengumpulan data primer seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian dilengkapi dengan data sekunder dari
sumber-sumber literatur yang relevan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efektivitas metode tutor sebaya dalam membentuk
karakter peserta didik serta rekomendasi strategis untuk peningkatan proses pembelajaran
di sekolah.

Penentuan informan merupakan aspek penting dalam penelitian kualitatif, karena
keberhasilan pengumpulan data sangat bergantung pada keberagaman dan kelengkapan
informasi yang diperoleh. Informasi tersebut dapat berasal dari informan langsung maupun
dari sumber tertulis seperti buku-buku yang relevan dengan fokus penelitian (Heryana,
2020). Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan
informan yang dipilih berdasarkan karakteristik tertentu. Informan adalah individu yang
dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di
lapangan.

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
berdasarkan karakteristik informan, yang selanjutnya dikelompokkan ke dalam tiga jenis,
yaitu informan kunci, informan utama, dan informan pelengkap. Informan kunci adalah
pthak yang memiliki pemahaman menyeluruh terhadap permasalahan yang diteliti,
termasuk gambaran umum mengenai fenomena yang terjadi serta informasi mengenai
informan lainnya. Dalam penelitian ini, informan kunci ditetapkan yaitu Kepala SMP
Negeri 2 Payangan. Selanjutnya, informan utama adalah pihak yang memiliki keterlibatan
langsung dalam kegiatan yang diteliti dan memahami secara teknis serta mendalam
terhadap permasalahan penelitian. Informan utama dalam penelitian ini adalah Guru
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti serta peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2
Payangan. Adapun informan pelengkap adalah pihak-pihak yang dapat memberikan
informasi tambahan yang berguna untuk melengkapi analisis dan pembahasan. Informasi
dari informan pelengkap sering kali memberikan sudut pandang yang tidak diperoleh dari
informan kunci maupun utama. Dalam hal ini, informan pelengkap terdiri dari Guru Wali
Kelas, Guru Mata Pelajaran selain Agama Hindu, Pegawai Tata Usaha, dan Orang Tua
atau Wali peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Payangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi,
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wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran dan interaksi yang terjadi di lapangan. Wawancara
dilakukan dengan informan yang telah ditetapkan, guna menggali informasi mendalam
sesuai fokus penelitian. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung
berupa dokumen sekolah, seperti data akademik, profil guru, dan peserta didik. Sedangkan
studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan
untuk memperkuat dasar teori dan pembahasan. Dalam penelitian ini, validasi data
dilakukan melalui uji credibility (validitas internal) dengan menggunakan teknik
triangulasi. Credibility merupakan ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang
menunjukkan kesesuaian antara konsep penelitian dengan hasil temuan di lapangan.
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber dan metode
untuk memastikan konsistensi dan keabsahan informasi yang diperoleh. Analisis data
dalam penelitian ini merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip
wawancara, catatan lapangan, serta dokumen lain yang telah dikumpulkan untuk
memperoleh pemahaman mendalam terhadap data tersebut dan mengkomunikasikan hasil
temuan. Karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat, dan paragraf, maka
pendekatan yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini dilakukan
dengan cara menyusun data secara sistematis, kemudian menarik kesimpulan secara umum
berdasarkan temuan di lapangan.

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yakni Dalam penelitian
ini, analisis data dilakukan dengan mengikuti tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Tahap pertama adalah reduksi data, yakni proses menyeleksi, menyederhanakan,
mengelompokkan, dan mengarahkan data yang relevan dengan fokus penelitian. Peneliti
menghilangkan data yang tidak diperlukan dan hanya mempertahankan informasi penting
yang dapat mendukung pemahaman terhadap permasalahan yang diteliti. Proses ini
bertujuan untuk mempertajam fokus penelitian, sehingga data menjadi lebih jelas dan
mudah dianalisis lebih lanjut. Langkah kedua adalah penyajian data, yaitu proses
menyusun informasi yang telah direduksi ke dalam bentuk yang sistematis agar mudah
dipahami dan dianalisis. Dalam penelitian kualitatif, data umumnya disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif. Penyajian data ini memuat informasi terkait implementasi metode
tutor sebaya dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti, termasuk kendala-
kendala yang dihadapi guru serta dampaknya terhadap peserta didik kelas VIII. Penyajian
data yang tertata memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan sementara dan
mengarahkan proses penelitian selanjutnya. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan merupakan intisari dari hasil penelitian yang diperoleh
berdasarkan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan dan disajikan. Dalam
penelitian kualitatif, kesimpulan diharapkan memberikan temuan baru yang belum pernah
diungkapkan sebelumnya. Temuan tersebut dapat berupa narasi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya kurang jelas dan menjadi lebih terang setelah diteliti. Kesimpulan yang
diperoleh kemudian diverifikasi dengan mencocokkannya terhadap kenyataan di lapangan
guna memastikan validitas dan keakuratan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Payangan menunjukkan bahwa
penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti
terlaksana secara optimal dan memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan karakter

peserta didik kelas VIII. Keberhasilan ini tidak terlepas dari proses implementasi yang
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diawali dengan perencanaan matang oleh guru mata pelajaran. Guru menyusun rencana
pembelajaran dengan memperhatikan pemetaan materi ajar berdasarkan nilai-nilai inti
dalam ajaran Agama Hindu, yaitu tattwa (filsafat/pengetahuan), susila (etika), dan upacara
(ritual). Materi yang dipilih disesuaikan dengan konteks kehidupan siswa dan relevan
dengan pengembangan karakter, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pemilihan tutor sebaya dilakukan secara selektif dengan
mempertimbangkan kemampuan akademik, rasa tanggung jawab, kepribadian, dan
keterampilan komunikasi interpersonal yang baik. Hal ini bertujuan agar tutor dapat
menjadi teladan sekaligus pembimbing yang efektif bagi teman-temannya.

Pelaksanaan metode tutor sebaya dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dibantu
dengan modul ajar yang dirancang secara khusus. Modul ini mencakup materi pelajaran,
aktivitas kolaboratif, serta panduan internalisasi nilai karakter Hindu. Tutor membantu
siswa lain dalam memahami konsep-konsep ajaran Hindu, mengerjakan tugas, serta
berdiskusi tentang penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Guru berperan
sebagai fasilitator, memantau jalannya proses, memberikan umpan balik, dan memastikan
setiap siswa terlibat secara aktif. Lingkungan kelas pun menjadi lebih inklusif dan
partisipatif. Interaksi antar siswa yang intensif dalam kegiatan ini mendorong tumbuhnya
sikap tanggung jawab, empati terhadap sesama, kemampuan bekerja sama dalam
kelompok, serta sikap toleran terhadap perbedaan.

Namun, pelaksanaan metode ini tidak luput dari tantangan. Beberapa kendala yang
dihadapi meliputi perbedaan kemampuan akademik antar siswa, yang menyebabkan
ketidakseimbangan dalam proses belajar-mengajar; rendahnya rasa percaya diri pada
sebagian tutor, yang memengaruhi kelancaran mereka dalam membimbing teman
sebayanya; serta keterbatasan waktu yang tersedia dalam jadwal pembelajaran, sehingga
membatasi ruang untuk pendalaman materi maupun refleksi nilai. Meskipun demikian,
hambatan tersebut tidak menjadi penghalang utama, karena telah diantisipasi dan diatasi
melalui pembinaan berkelanjutan terhadap para tutor oleh guru, penguatan peran guru
dalam mendampingi proses, serta komunikasi terbuka antara siswa dan guru.

Dampak dari implementasi metode tutor sebaya tidak hanya dirasakan dalam aspek
peningkatan pemahaman materi pelajaran, tetapi juga sangat signifikan dalam membentuk
karakter siswa. Nilai-nilai moral seperti toleransi, kedisiplinan, kepedulian, tanggung
jawab, dan kerja sama sosial tumbuh secara alami melalui interaksi sehari-hari dalam
proses pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar secara akademik, tetapi juga mengalami
proses pembentukan diri melalui pengalaman sosial yang bermakna. Evaluasi terhadap
keberhasilan metode ini dilakukan secara menyeluruh dengan memperhatikan aspek
kognitif (pemahaman konsep), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik (keterampilan
sosial). Evaluasi melibatkan penilaian diri, penilaian oleh teman sebaya, dan refleksi atas
nilai-nilai karakter yang dikembangkan. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, terbukti
bahwa metode tutor sebaya tidak hanya menjadi strategi pembelajaran yang efektif secara
akademik, tetapi juga berperan besar dalam membentuk pribadi siswa yang berkarakter
kuat, sesuai dengan nilai-nilai luhur ajaran Agama Hindu..

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Payangan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran Agama Hindu dan
Budi Pekerti terbukti efektif dalam memperkuat karakter peserta didik kelas VIII. Metode
ini dilaksanakan secara terencana dan terstruktur melalui pemilihan tutor yang memenuhi

kriteria akademik dan kepribadian, serta penggunaan modul ajar yang mengintegrasikan
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nilai-nilai ajaran Hindu seperti tattwa, susila, dan upacara. Meskipun menghadapi
beberapa kendala seperti perbedaan kemampuan siswa, rendahnya rasa percaya diri tutor,
dan keterbatasan waktu, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pembinaan dan
pendampingan guru secara intensif. Dampak positif yang ditimbulkan tidak hanya terlihat
pada peningkatan pemahaman materi pelajaran, tetapi juga pada perkembangan karakter
siswa, terutama dalam hal tanggung jawab, empati, toleransi, kedisiplinan, dan kerja sama.
Hal ini menunjukkan bahwa metode tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran yang
relevan dan bermanfaat dalam mewujudkan tujuan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Agama Hindu.
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